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RINGKASAN

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme yang hidup dimana saja baik itu di makanan, tubuh
manusia hewan maupun tumbuhan, di dalam organ pencernaan dan tempat-tempat lain yang
mendukung pertumbuhannya. Bakteri dapat ditemukan sebagai flora normal pada tubuh manusia
yang sehat. Flora normal ini dapat melindungi tubuh dari bakteri patogen. Pada manusia khususnya
perempuan banyak terjadi biang keringat, bau badan, kerontokan rambut dan ketombe pada saat
menggunakan hijab dengan dasar tertentu. Banyak hal yang menjadi penyebab biang keringat, bau
badan dan kerontokan rambut yakni aktivitas yang tinggi, salah penggunaan pakaian dan adanya
infeksi bakteri patogen. Berdasarkan hal inilah maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang isolasi dan karakterisasi bakteri penyebab rambut rontok, ketombe dan biang keringat dan
bau badan pada manusia sebagai agen antibakteri dan anti alergi. Maka dilakukannlah isolasi bakteri
yang ada pada tubuh yaitu rambut perempuan yang bertujuan untuk mengetahui flora normal tubuh
yang dapat dimanfaatkan untuk isolat agen-agen anti bakteri dan anti alergi. Metode penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dan dianalisis secara deskriptif. Tahap awal penelitian yaitu dilakukan
isolasi bakteri yang berasal dari rambut, pemurnian isolat dan karakterisasi secara morfologi dan
mikroskopis isolat bakteri yang berfungsi sebagai pengahasil anti biang keringat, bau tak sedap dan
penyebab timbulnya bakteri. Luaran yang menjadi target adalah submit pada jurnal nasional sinta 3

Kata kunci: seleksi, bakteri, rambut, antialergi, antibakteri
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme yang mampu hidup pada
semua habitat yakni air, tanah, udara dan dalam tubuh organisme. Secara umum
mikroorganime yang hidup di udara tidak bisa bereproduksi karena berbentuk
spora sehingga mengalami fase istirahat. Bakteri telah diketahui kebanyakan
sering bersemayam di rambut manusia yakni hampir 85% dari populasi yang
ditemukan terdapat di lapisan superficial kulit dan folikel rambut. Rambut
manusia merupakan bagian tubuh yang selalu terekspos polusi dari lingkungan
dan juga kontaminasi bakteri (Alghamdi, Salma A., 2018).

Di Indonesia rata-rata perempuan menggunakan hijab atau penutup kepala
untuk menutupi rambut. Jamur dan bakteri merupakan salah satu
mikroorganisme yang penginfeksi yang sangat darurat di dunia. Salah satu
bakteri yang umum menginfeksi adalah Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus intermedius. Ketombe, rambut rontok merupakan masalah yang

dialami semua orang baik pria maupun perempuan.

Penelitian ini dimulai dengan riset dasar tentang isolasi dan karekterisasi
bakteri yang menyebabkan rambut rontok ketombe, bau tidak sedap dari kepala
dan alergi pada kulit kepala dan wajah manusia. Tahap selanjutnya yakni
diidentifikasi secara molekuler sehingga diketahui identitas bakteri. Sehingga
dapat diperbanyak untuk uji coba pembuatan pada hijab. Hijab kemudian diuji
coba terhadap bakteri dengan pemakaian dilapangan dan proses pencucian,
sehingga layak untuk dipasarkan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
didapatkan isolate bakteri yang menyebabkan ketombe, rambut rontok, bau tidak
sedap pada rambut dan alergi pada manusia. Luaran penelitian ini adalah

publikasi ilmiah di jurnal nasional dan prosiding pada oral presentasi.

Berdasarkan alasan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
masalah ini agar dapat mengetahui bakteri apa saja yang ada di tubuh khususnya
kulit kepa dan rambut manusia yang dapat menyebabkan alergi, biang keringat,
ketombe rambut rontok dan bau pada rambut sehingga dapat dirancang suatu
antialergi dapat mencegah hal-hal ini.



Rumusan Masalah adalah bakteri apa saja yang ada di rambut manusia
sebagai penyebab bau badan, rambut rontok, alergi dan ketombe dan Apa saja
karakteristik morfologi bakteri ini sehinga dapat diaplikasikan pada penggunaan

hijab untuk wanita.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui isolat bakteri yang ada di
rambut manusia sebagai pencetus ketombe, alergi dan kerontokan rambut dan
dapat mengkarakterisasikan isolate ini sehingga dapat mendesain anti bakteri
yang dimodifikasikan dengan hijab sehingga terbentuk hijab antibakteri dan
antialergi. Yang dapat digunakan lebih ramah dan aman bagi perempuan dan

sehingga tidak menimbulkan masalah lagi dalam beraktivitas sehari-hari.

Penelitian ini sangat diperlukan dikarenakan kebutuhan setiap perempuan
akan hijab yang dapat mencegah alergi, anti bakteri, anti keringat. Dengan
adanya isolasi mikroba dari rambut maka untuk mengetahui bagaimana
pencegahan dan cara perkembangan mikroba. Dengan isolasi yang tepat dapat
diketahui berapa kecepatan perkembangan dan kemungkinan jumlah mikroba
yang akan menempel di hijab.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada state of the art ini diambil beberapa contoh penelitian terdahulu sebagai acuan
dan perbandingan dalam melakukan penelitian ini. Dalam state of the art ini terdapat
dua artikel yang diperoleh dari jurnal internasional. Penjelasan lebih detail tentang

peran penelitian tersebut dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah:
2.1 State of The Art untuk Artikel 1

Judul  Penelitian :lsolation and Identification of Some
Microorganisms that Cause Abnormal Hair Loss Baldness. Peneliti Mai
Abdalla Ali Abdalla, Sara Abdel, Seid Mohammad Ahmed, Imad Eldin
Mohamed Tag Eldin. Tahun 2015. Variabel yang Terkait Mikroorganisme
yaitu penyebab kerontokan dan kebotakan rambut. Hasil/Temuan Terdapat
Beberapa Bakteri dalam sampel rambut dan survei kuesioner mendapatkan
hubungan rambut rontok dengan usia dan jenis kelamin, sejarah rambut
rontok, sterilisasi pemotong rambut dan penggunaan sampo. Persamaan
dengan penelitian saya ini adalah Menggunakan rambut sebagai bahan untuk
mengidentifikasi mikrrorganisme penyebab kerontokan rambut. Sedangkan
Perbedaan Jika pada artikel ini yang diamati adalah sejauh mana keberadaan
bakteri dalam rambut dan kebotakan yang terjadi sedangkan saya hanya
mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri yang hidup di sekitar rambut.

Yang tujuan akhirnya dapat dirancang hijab antibakteri dan antialergi.

State of The Art untuk Artikel 2

Judul Penelitian adalah Isolation and Identification of Microbial and
fungal flora from female hair samples in Riyadh Saudi Arabia. Peneliti Salma
A. AlLghamdi, Haya A. Alotabi, Munira Z. Al Subai, Prof. Suaad S.
Alwakeel. Tahun 2018. Variabel yang Terkait Mikroorganisme dan jamur
penyebab penyakit pada manusia. Hasil/Temuan Terdapat Beberapa Bakteri
dan Jamur yang terisolasi dari sampel rambut wanita dan ini dapat

menimbulkan masalah kesehatan dan penyakit yang cukup serius. Persamaan



dari penelitian ini adalah sama-sama Menggunakan rambut sebagai sampel
untuk mengidentifikasi mikrrorganisme penyebab masalah kesehatan.
Perbedaan dengan penelitian saya adalah Jika pada artikel ini yang diamati
adalah bakteri dan jamur yang menjadi penyebab penyakit pada manusia yang
berasal dari rambut sedangkan penelitian saya hanya mengamati sampel

rambut saja untuk diaplikasikan sebagai hijab.
2.2 Isolasi bakteri dan Karakterisasi bakteri

Isolasi bakteri merupakan proses pemisahan bakteri dari
lingkungannya di alam dan menumbuhhkannya sebagai biakan murni dalam
medium buatan. Proses pemindahan bakteri dari satu tempat ke tempat lain harus
dilakukan dengan prosedur yang aseptik. Aseptic adalah kondisi bebas dari

mikroorganimse lain.

Bakteri di alam umumnya tumbuh dalam populasi yang terdiri dari
berbagai spesies. Oleh karena itu, untuk mendapatkan biakan murni, sumber
bakteri harus diperlakukan dengan pengenceran agar didapat hanya 100-200
bakteri yang ditransfer ke medium, sehingga dapat tumbuh menjadi koloni

yang berasal dari bakteri tunggal.

Isolasi bakteri merupakan suatu cara untuk memisahkan atau
memindahkan mikroba tertentu dari lingkungan sehingga diperoleh kultur
murni atau biakan murni. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan cara goresan (streak plate), cara tuang (pour plate), cara sebar (spread

plate) dan mikromanipulator (Buckle,1998).

Sedangkan karakterisasi merupakan gambaran, ciri-ciri baik itu
secara morfologi, mikroskopis, molekuler dan biokimia dari suatu bakteri.
Karakterisasi secara morfologi dapat dilakukan yaitu dengan mengamati
bentuk koloni bakteri, tepian koloni bakteri, elevasi koloni bakteri dan warna

dari koloni bakteri itu.

2.3 Bakteri



Bakteri merupakan mikroba prokariotik yang sangat banyak hidup
di alam. Bakteri mempunyai berbagai peranan sehingga penting bagi
kehidupan. Peran bakteri diantaranya pendaur ulang nitrogen di alam,
memiliki aktivitas di dunia medis seperti antibiotik, fermentasi. Selain itu
bakteri juga memiliki kerugian yakni sebagai penyebab penyakit pada
tumbuhan hewan dan manusia. Menurut Pelczar dan Chan (1986) bentuk
morfologi dari sel bakteri adalah, elips, bola, batang atau spiral.

Masingmasing ciri ini penting dalam mencirikan morfologi suatu species.

a. Kokus, merupakan sel bakteri yang berbentuk seperti bola atau elips.
Kokus muncul dalam penataan yang khas bergantung pada speciesnya.

Pola penataan kokus adalah

1) Diplokokus yakni sel membelah diri pada satu bidang dan tetap
saling melekat terutama berpasangan, contoh: Streptococcus

pneumonia.

2) Streptokokus yakni sel membelah diri pada satu bidang dan tetap

saling melekat membentuk rantai, contoh: Streptococcus pyrogenes.

3) Tetrakokus yakni sel membelah diri pada dua bidang dan secara khas
membentuk kelompok yang terdiri dari empat sel, contoh: Pediococcus

cerevisiae.

4) Stafilokokus yakni sel membelah diri pada bidang dan secara khas

dalam suatu pola tak teratur, contoh: Staphylococcus aureus.

5) Sarsina yakni sel membelah diri pada tiga bidang dalam sutau pola
teratur membentuk penataan sel seperti kubus, contoh: Sarcina

ventriculi.

b. Basilus, merupakan sel bakteri berbentuk silinder atau seperti batang.
Ada banyak perbedaan panjang dan lebar di antara berbagai species

Basilus. Pola penataan basilus adalah

1) Penataan lapisan pagar, contoh: Corynebacterium diphteriae.
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2) Penataan roset, contoh: Caulobacter vibrioides.
3) Rantai, contoh: Bacilus cereus

c. Spiral atau spirilum biasanya dijumpai sebagai individu- individu sel
yang tidak saling melekat. Beberapa diantaranya menyebabkan penyakit
pada manusia. Individu-individu sel dari species yang berbeda-beda
menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam hal panjang, jumlah dan
amplitude spiral serta kekakuan dinding selnya. Spiral yang pendek dan
tidak lengkap disebut bakteri koma atau vibrio. Species-species tertentu
bakteri menunjukkan pola penataan seperti berpasangan, gerombol,

rantai atau filamen.

Rambut

Rambut tumbuh dari batang-batang tanduk dan tersebar di seluruh
kulit tubuh dan kepala. Pertumbuhan normal dan sehat rambut di kepala
mencapai 0,5 inch setiap bulannya. Kesuburan dan pertumbuhan rambut
dialami pada usia 15-30 tahun dan mulai berkurang pertumbuhannya
menjelang usaia 50 tahun. Pada saat sekarang ini banyak terjadi kelainan

pada kulit kepala seperti:

a. Ketombe, terjadi akibat pengelupasan sel kulit kepala berlebihan

disertai dengan rasa gatal.
b. Botak (alopecia) kebotakan bias terjadi sejak lahir atau karena luka.
c. Rontok, rambut dikatakan rontok jika rambut melebihi 10 helai.

Rambut manusia merupakan bagian tubuh yang selalu terekspos
polutan dari lingkungan dan juga kontaminasi bakteri. Di Indonesia rata-rata
penduduk berhijab untuk menutupi rambut. Jamur dan rambut diketahui
85% bersemayam di folikel rambut. Rambut manusia juga diketahui sebagai

gudang Staphylococcus aureus. Dari data WHO masalah ini merupakan



salah satu masalah serius yang menjadi perhatian. Dari beberapa fakta

didapatkan mereka secara serius berbahaya untuk kesehatan manusia.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Tahapan penelitian di atas secara rinci dapat dijabarkan berdasarkan jadwal

kegiatan penelitian setiap tahun yang mencakup pula luaran dan indikator capaian

beserta petugas yang bertanggung jawab di setiap kegiatannya, seperti di tunjukkan
di table berikut ini.

+ Karakterisas
i morfologi

dan

mikroskopis

bakteri

» Dapat dirancang
dan
diidentifikasi

mikroba penyebab
alergi dan

bakteri pada

rambut manusia

Tahun Tahapan|Kegiatan Penelitian |Luaran danPetugas
Indikator
Persiapan  [Kerangk |Isolasi bakteri Tim peneliti
a . .
 Pengetahuan Husnin Nahry Yarza, M.Si
Awal Mayarni, M.Si
— riset terkini
Studiliteratur Rosi Feirina Ritonga, M.Pd
dan updating
state tetang Lika Malika Kurnia
of bakteri Annisa  Ratna  Suci
sebagai agen '
the art _ g _9 (mahasiswa)
e Isolasi antialergi
bakteri dan agen
alergi




« Pemurnian
bakteri
penyebab
alergi

3.2 LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah di wilayah sekitar FKIP UHAMKA.

3.3 KONSEP METODE PENELITIAN YANG DIGUNAKAN
Mengikuti metode Alghamdi, Salma A. et al., 2018) yang dimodifikasi
1. Koleksi sampel rambut

Responden adalah wanita usia 18-50 tahun yang berada di wilayah FKIP UHAMKA
pengerjaan dimulai dari bulan Januari 2020-April 2020. Responden
menginformasikan tentang keluhan yang biasa dialami apakah itu pada ada
ketombe, kerontokan rambut, bau tidak sedap, dan alergi.



2. Isolasi fungi dan mikroba dari sampel rambut

Sampel rambut ditempatkan secara terpisah dalam plastik bersih dan langsung
dikirim ke laboratorium, dan disimpan di tempat yang dingin (3-5 ° C) sampai uji
jamur dilakukan. Dua teknik berbeda digunakan: rambut seperti yang
direkomendasikan oleh Vanbreuseghem dan dijelaskan oleh Sharma pada tahun
2003. (Sharma, 2003). Potongan sampel rambut (panjang 10 cm) dipindahkan ke
Nutrient Agar pdiinkubasi pada suhu 28 ° C selama 2-10 hari dan biakan diperiksa
secara berkala untuk pertumbuhan jamur dan bakteri.

3. Isolasi dan ldentifikasi bakteri

Setelah masa inkubasi, jumlah koloni unit yang terbentuk dihitung menggunakan
CFU / mL. Itu mikroorganisme diidentifikasi berdasarkan perbedaannya jenis
koloni. Morfologi koloni dicatat dan dimurnikan untuk mendapatkan koloni murni
untuk identifikasi tujuan. Setiap koloni representatif diwarnai dengan gram dan
diperiksa untuk morfologi sel dan reaksi gram di bawah mikroskop cahaya. Sampel
jamur semua diidentifikasi berdasarkan morfologi mereka karakteristik, sedangkan
isolat bakteri adalah diidentifikasi secara morfologi dan mikroskopis.

4. Pemurnian isolate mengikuti metode Abdalla, Mai Abdalla Ali et al. 2015) yang
dimodifikasi

Sampel dikultur dalam agar nutrisi, kemudian setiap lempeng diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37° C. Setelah inkubasi, hanya koloni yang tumbuh, menjadi sasaran

pemeriksaan mikroskopis oleh menggunakan teknik Pewarnaan Gram.

5. Teknik pewarnaan Gram:

Dengan menggunakan jarum ose, isolat disiapkan untuk di test Pewarnaan Gramnya
isolat diose pada gelas objek disiapkan dan diangkat hingga kering. Bintik kering
udara kemudian diperbaiki oleh panas dan ditutup dengan kristal violet ditetesi



selama 30-60 detik; noda dengan cepat hilang dengan air bersih. kemudian ditutup
dengan yodium lugol selama 30-60 detik. Solusi yodium dicuci dengan air bersih
kemudian apusan itu dihilangkan warna dengan cepat menggunakan safranine dua
menit. Noda dicuci dengan air bersih dan bagian belakang slide dibersihkan, setelah
itu diperiksa secara mikroskopis, gram positif menunjukkan ungu warna dan gram

negatif menunjukkan warna merah .(Cappucino dan Sherman, 2002)
3.4 DESAIN PENELITIAN YANG DIGUNAKAN

Metode penelitian ini adalah deskriptif dan analisis data secara deskriptif. Sampel
bakteri didapatakan dari rambut dan kulit manusia. responden diambil sebanyak 32

sampel.

3.5 POPULASI DAN SAMPEL/ INFORMAN PENELITIAN

Sampel mikroorganisme didapatakan dari rambut dan kulit manusia. responden
diambil sebanyak 32 sampel dari mahasiswa dan dosen perempuan yang
menggunakan hijab di lingkungan FKIP UHAMKA.

3.6 INSTRUMEN YANG DIGUNAKAN

Instrument yang digunakan adalah angket. Seperti yang ada di bawabh ini
ANGKET

Nama :

Umur :

1. Apakah anda memiliki masalah, rambut, kulit kepala, gatal dan alergi pada

kulit kepala dan areal sekitar wajah?



o Ya o

Tidak

2. Apakah anda memiliki masalah ketombe?

o Ya o

Tidak

3. Seberapa sering anda menggunakan hijab yang sama ? Apakah bisa 2-3 kali?

4. Jika memiliki masalah rambut, alergi, kulit kepala berminyak dan hijab
menjadi bau, apakah solusi yang biasanya Anda lakukan?

5. Apakah anda memiliki keluhan lain seputar alergi pada kulit kepala dan
hijab ?



6. Hijab berbahan dasar apa yang biasa saudara gunakan?

3.7 INDIKATOR CAPAIAN HASIL PENELITIAN
Capaian hasil penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan data mengenai permasalahan pada rambut wanita yang
menggunakan hijab
2. Mengetahui karakteristik mikroorganisme yang tumbuh dan hidup di

rambut dan kepala wanita berhijab

3.8 FISHBOND PENELITIAN

ROAD MAP PENELITIAN

Tahun 2021

Tahap ke-3 panslitian
berikutnya yaity
) penambahan bakter pada
* Tabun 2020 contok kain sebagai kaln
Tahun ke-2 penelitian antialergidan antibaktor
selanputnyas yeitu identifikas
secara molekulerbakter
penyebab alerg, bau badan,
Ketombe dan rambut rontok
T‘m 2019
Tahun ke-1: peneltan ini diawalh
dengan wolas dan karaktensal
Dakrer! yang bidup di tubuh
manusia sebagal penyebab
dlergl, bau badan, ketombe dan
rambut rontok



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian merupakan di FKIP UHAMKA dan lingkungan
sekitar FKIP UHAMKA. Wilayah ini dapat mewakili wanita-wanita yang
menggunakan hijab yakni dosen-dosen perempuan, mahasiswa dan karyawan
yang ada di lingkungan FKIP UHAMKA.

4.2 Hasil

1. Instrumen permasalahan rambut

Penelitian merupakan penelitian yang mengisolasi dan mengkarakterisasi
mikroorganisme yang ada di rambut perempuan yang menggunakan hijab
dalam keseharariannya. Sebelum dilakukan isolasi dan karakterisasi dilakukan
pengisian angket oleh setiap responden. Responden menuliskan keluhan-
keluhan yang dialami pada seputar kepala yakni rambut rontok, ketombe dan
alergi pada kulit kepala. Berdasarkan Hasil penelitian yang didapatkan adalah
Responden menuliskan keluhan-keluhan yang dialami pada seputar kepala
yakni rambut rontok, ketombe dan alergi pada kulit kepala. Berdasarkan hasil
angket dari 32 responden yang telah didapatkan yaitu. Responden yang
memiliki masalah rambut, kulit kepala gatal dan alergi adalah 59,4% dan yang
tidak bermasalah pada rambut, kulit kepala gatal dan alergi adalah 40,6%

seperti tampak pada diagram di bawah ini.

Gambar diagram 1. Responden yang memiliki masalah rambut, seputar kulit kepala



Dilakukan analisis mengenai responden yang memiliki masalah ketombe
sebanyak 43,7% dan yang tidak memiliki masalah ketombe sebanyak 56,3%.

Persentase (%)

= Responden yang mengalami masalah ketombe

= Respanden yang tidak mengalami masalzh ambut

Gambar diagram 2 responden yang memiliki masalah ketombe dan yang tidak
bermasalah ketombe

Dilakukan analisis mengenai pemakaian hijab yang berulang kali dan
pemakaian hijab yang hanya digunakan sekali pakai. Hasil analisis didapatkan
sebanyak 53, 1% menggunakan hijab dengan sekali pakai dan sebanyak 46,9%
menggunakan hijab sampai dengan 2 kali penggunaan dan ada yang sampai 3

kali penggunaan.

Persentase (%)

469

« Hanya 1 kali pakai 7 kali pakai

Gambar Diagram 3. penggunaan hijab berulang pada perempuan berhijab



Dilakukan pengujian berikutnya yaitu solusi masalah kulit kepala,
rambut pada wanita berhijab yakni: dengan keramas sebanyak 100%; dengan
menggunakan vitamin untuk rambut sebanyak 28,1% dan creambath di salon
kecantikan sebanyak 31,3 %.

Persentase (%)

Keramas Menggunakan vitamin untuk

281 313
reambath di saion
mbut

Gambar 4. Diagram batang mengenai solusi permasalahan rambut dan
kulit kepala

Adanya keluhan lain yang dihadapi oleh wanita berhijab khususnya yaitu
rambut rontok sebanyak 6,3%, timbul bintil di kulit kepala jika kelembapan di
sekitar kepala yang cukup tinggi sebanyak 15,6% dan tidak ada keluhan
sebanyak 78,1%.

Persentase (%)

Gambar 5. Diagram keluhan lain yang dihadapi perempuan berhijab



Bahan dasar hijab yang umumnya digunakan wanita berhijab ada
bermacam-macam yakni seiring dengan berkembang pesatnya fashion hijab di
dunia yaitu Katun sebanyak 56,3%; voal sebanyak 18,8%; rawis sebanyak
37,5%; satin sebanyak 9,4%; paris sebanyak 18,1%; corn skin sebanyak 6,3%

dan wolfis sebanyak 6,3%.

19t
18,8 181
3,4
6,3 63
£ at Voa r skin W okt

Gambar 6. Diagram batang penggunaan bahan dasar hijab yang biasa

digunakan.

2. Hasil isolasi dan Kkarakterisasi mikroorganisme penyebab

permasalahan yang ada di seputaran kepala dan wajah

Dari hasil penelitian didapatkan 11 isolat bakteri yang berasal dari

rambut wanita berhijab. Seperti terlihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Isolat yang didapatkan dari isolasi
No Nama isolat dan ciri-ciri fisik isolate Gambar

1. |Isolate warna oren (IOL1) Karakteristik:

» Bentuk koloni bulat




* Warna oranye
* Tepian datar
» Seperti ada warna kuning

Isolate warna putih (IPL2) Karakteristik:
* Bentuk koloni bulat
» Tepian seperti ada gerigi
* Warna putih

Isolate warna putih transparan (IPL 3)
Karakteristik:
» Bentuk koloni tidak beraturan
» Tepian seperti bergerigi
* Warna putih transparan

Isolate warna putih kecil (IPK 1)
Karakteristik:
» Warna putih kecil ditengah
seperti warna kuning
* Tepian datar
» Diameter kurang lebih 0,5 cm

Isolate warna putih (IPKB 1)
Karakteristik :

* Warna putih

» Tepian bergerigi kecil

» Diameter kurang lebih 2 cm

Isolate warna putih susu (IPS 1)
Karakteristik:

* Tepian rata

» Disekitar koloni terdapat
kolonikoloni kecil




 Diameter koloni kurang lebih 1,5
cm

7. |lsolate koloni kuning (IKK 1)
Karakteristik:

* Tepian bergaris

» Diameter kurang lebih 0,7 cm

8. |lIsolate koloni orange (IKO 1)
Karakteristik:

* Warna orange
* Bentuk bulat dan tidak beraturan

9. |lIsolate koloni putih (IKP 1) Karakteristik:

+ Warna putih
» Diameter kurang lebih 1,5 cm

10. |Isolate putih susu kecil (IPSK 1)
Karakteristik:

* Warna putih susu

* Tepian datar

* Bentuk bulat

11. |Isolate koloni penuh di dalam 1 petri
(IKP 1)
Karakteristik:

* Warna putih
» Tepian bergerigi

4.3 Pembahasan

Berdsarkan data diatas, dapat dilihat sebanyak 59,4% wanita berhijab
mengeluhkan permasalahan rambut, kulit kepala, gatal dan alergi pada kulit kepala
dan area di sekitar wajah dan sebanyak 40,6% tidak memiliki keluhan seputar ini

seperti terlihat di gambar 1. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab permasalahan



yang ada di kulit kepala, gatal dan alergi pada sekitar wajah ini yakni adanya jamur
seperti Candida sp. Candida sp adalah salah satu jamur yang merupakan flora
normal tubuh. Candida ini pada kulit kepala dapat menyebabkan rambut rontok,
kulit bersisik dan terasa gatal. Salah satu metode pencegahan adalah dengan
keramas sebanyak tiga kali dalam seminggu (Ariyani, 2009).

Dilakukan analissi mengenai responden yang memiliki permasalahan
ketombe yakni sebesar 43,7% memiliki permasalahan ketombe dan 56,3% tidak
memiliki permasalahan ketombe. 43,7% memiliki permasalahan ketombe seperti
tampak pada gambar 2. Ketombe merupakan salah satu permasalahan yang cukup
dominan menimpa kaun perempuan maupun kaum laik-laki. Permasalahan ketombe
ini dapat disebabkan oleh penggunaan jilbab sehingga kepala canderung lebih
lembap dan penggunaan jilbab yang berulang yang terkadang dapat dikatakan
kurang bersih. Penggunaaan jilbab juga dapat menyebabkan angka ketombe
menjadi meningkat (Ni’mah, 2011 dalam Sari, 2018). Ketombe juga dapat
disebabkan oleh salah satu flora normal yang ada di kulit dan kepala yaitu jamur

Malassezia.

Dilakukan analisis mengenai pemakaian hijab yang berulang kali dan
pemakaian hijab yang hanya digunakan sekali pakai. Hasil analisis didapatkan
sebanyak 53, 1% menggunakan hijab dengan sekali pakai dan sebanyak 46,9%
menggunakan hijab sampai dengan 2 kali penggunaan dan ada yang sampai 3 kali
penggunaan. Seperti tampak pada gambar 3. Penggunaan hijab/ jilbab sekali pakai
ini lebih dianjurkan karena dengan penggunaan hijab sekali ini dapat mengurangi
resiko permaslahan kulit kepala yakni ketombe dan rambut rontok dan juga masih
tertinggalnya flora normal tadi di jilbab yang digunakan berulang. Jilbab ini menjadi
lembap jika sudah digunakan sehingga dapat mengakibatkan munculnya
mikroorganisme yang dapat menyebabkan hal-hal diatas seperti rambut rontok,
ketombe dan bau rambut dan hijab menjadi apek. Sebanyak 46,9% menggunakan
hijab berulang, pada prinsipnya mikroorganisme dalam tubuh sesorang itu berbeda

dan permasalahan yang dialami setiap orang juga berbeda.



Dilakukan pengujian berikutnya yaitu solusi masalah kulit kepala, rambut
pada wanita berhijab yakni: dengan keramas sebanyak 100%; dengan menggunakan
vitamin untuk rambut sebanyak 28,1% dan creambath di salon kecantikan sebanyak
31,3 % seperti tampak pada gambar 4. Banyak cara yang dicobakan oleh kaum
perempuan untuk mengatasi permasalahan kulit kepala yang mereka alami yaitu
dengan keramas yang paling utama. Berikutnya dengan menggunakan vitamin
rambut agar dapat lebih mengokohkan rambut. Dan melakukan perawatan lain
dengan creambath di salon kecantikan. Jadi responden sudah mulai memahami
penggunaan vitamin dan creambath untuk perawatan rambut merekan. Selain itu
juga dapat dilakukan dengan penggunaan hijab yang sekali pakai agar kelembapan

jilbab dan kulit kepala tetap terjaga sehingga permasalahan lebih berkurang.

Bahan dasar hijab yang umumnya digunakan wanita berhijab ada
bermacammacam yakni seiring dengan berkembang pesatnya fashion hijab di dunia
yaitu Katun sebanyak 56,3%; voal sebanyak 18,8%; rawis sebanyak 37,5%; satin
sebanyak 9,4%; paris sebanyak 18,1%; corn skin sebanyak 6,3% dan wolfis
sebanyak 6,3% seperti tampak pada gambar 6. Responden lebih banyak
mengunakan bahan dasar katun dikarenakan hijab ini lebih mampu menyerap
keringan dan sedikit menyebabkan bau sehingga lebih nyaman dan percaya diri

untuk digunakan.

Dari hasil isolasi dan karakterisasi dari 32 responden didapatkan 11 isolat

yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda yakni.(1)



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan:

Dari hasil penelitian dan pembahasana maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

2
3.
4

Perempuan memiliki permasalahan di seputaran kulit kepala dan wajah
Hijab yang digunakan cenderung menggunakan bahan yang katun
Separuh responden dapat menggunakan hijab berulang kali

Didapatkan 11 isolat koloni bakteri yang memiliki ciri dan pertumbuhan

yang berbeda

B. Saran

Yang dapat disarankan dari penelitian ini adalah:

1.

Dilakukan karakterisasi lebih lanjut mengenai 11 isolat koloni yang
sudah didapatkan.

Perlunya pengujian lebih lanjut agar didapatkan isolate yang dapat tahan
dan dimodifikasi pada penggunaan hijab

Dapat dirancang hijab yang sesuai kebutuhan yaitu anti keringat, anti

bau, anti mikroba, anti kusut.



BAB 6 LUARAN YANG DICAPAI

Luaran yang dicapai berisi Identitas luaran penelitian yang dicapai oleh peneliti
sesuai dengan skema penelitian yang dipilih.

Jurnal : masih draft

IDENTITAS JURNAL
1 Nama Jurnal Jurnal Riset Sains dan Teknologi
2 Website Jurnal http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JRST/user
3 Status Makalah Draft
4 Jenis Jurnal Jurnal Nasional terakreditasi
4 Tanggal Submit
5 Bukti Screenshot submit

Pemakalah di seminar

IDENTITAS SEMINAR
1 Nama Jurnal The 2\P ICE STEM 2020 CONFERENCE SYSTEM
2 Website Jurnal http://icestem.uhamka.ac.id/
3 Status Makalah Draft
4 Jenis Prosiding Prosiding International/ Prosiding Nasional
4 Tanggal Submit

5 Bukti Screenshot submit

Pemakalah di seminar


http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JRST/user
http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JRST/user

BAB VIII RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI

Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini didapatkan isolat yang dapat
menyebabkan permasalahan-permasalahan yang ada di

rambut dan kepala wanita yang menggunakan hijab.

Rencana Tindak

Lanjut

Melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan skop
responden yang lebih besar untuk sampel sehingga
didapatkan  variasi  mikrroganisme.  Dari  variasi
mikroorganisme ini dapat dilakukan karakterisasi dengan
berbagai macam cara yang dapat mengidentifikasi
mikroorganisme (bakteri). Identifikasi dapat dilakukan
sampai didapatkan nama dari species bakteri. Berikutnya
dapat dilakukan pengujian sampel menggunakan suatu zat
yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme ini.
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